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Penelitian ini merujuk pada Sembako, singkatan dari sembilan bahan pokok, adalah 

kebutuhan sehari-hari masyarakat Indonesia yang sering dijual di toko kelontong. 

Banyak toko kelontong mencatat data transaksi tetapi tidak menganalisisnya lebih 

lanjut, sehingga tidak memanfaatkan potensi data untuk membaca pasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan metode data mining, 

khususnya Association Rule menggunakan Algoritma Hash Based. Algoritma ini 
membantu menemukan pola pembelian atau asosiasi antara item dalam dataset. 

Implementasi algoritma ini dalam penelitian menunjukkan asosiasi antara produk 

seperti Gulaku, Lumbu, Frisian Flag, dan Gedong dengan nilai support 20% dan 

confidence 15%, serta nilai hash 171. Hasil ini menunjukkan kecenderungan 

pelanggan membeli produk-produk tersebut secara bersamaan. Metodologi penelitian 

merujuk pada metode Software Development Life Cycle (SDLC), mencakup 

perencanaan, analisis, perancangan, implementasi, dan maintenance. Hasil analisis 

dapat digunakan untuk strategi pemasaran yang lebih efektif, seperti penempatan 

produk yang strategis untuk meningkatkan penjualan. Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu toko kelontong dalam mengoptimalkan strategi pemasaran dan pengelolaan 

stok barang secara lebih efisien. 

  

 

Kata kunci : Algoritma Hash based, Data penjualan, Toko Kelontong, Strategi  

pemasaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sembako adalah singkatan dari sembilan bahan pokok yang terdiri atas 

berbagai bahan-bahan makanan dan minuman yang secara umum sangat dibutuhkan 

masyarakat indonesia. Tanpa sembako kehidupan rakyat indonesia bisa terganggu 

karena sembako merupakan kebutuhan pokok utama sehari-hari yang wajib ada dijual 

bebas di pasar. Sembako dipasarkan secara bebas dengan kuantitas yang melimpah, 

sehingga dapat ditemukan dengan mudah di toko kelontong, selain sembako toko 

kelontong menjual kebutuhan harian lainya. Hal ini menyebabkan banyak data 

transaksi yang dihasilkan setiap harinya. Namun saat ini masih banyak toko kelontong 

yang hanya mencatat data transaksi tanpa melakukan analisis lebih lanjut. Data-data 

tersebut kemudian menumpuk tanpa dimanfaatkan untuk mendapatkan wawasan pasar 

yang lebih dalam. Permasalahan tersebut menyebabkan toko kelontong kesulitan 

untuk mengoptimalkan strategi pemasaran dan mengontrol stok barang secara tepat. 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk analisis data penjualan adalah 

dengan menerapkan metode data mining yaitu Association Rule yang dapat 

menemukan pola pembelian atau asosiasi (kecocokan) antara item atau atribut dalam 

sebuah dataset. Adapun salah satu algoritma yang dapat digunakan adalah Algoritma 

hash-based yaitu jenis algoritma yang digunakan untuk menghasilkan nilai hash dari 

sejumlah data yang lebih besar. 

Strategi penjualan merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan 

keuntungan dalam transaksi produk yang terjadi setiap harinya. Salah satu hal yang 

sering sekali diabaikan oleh pemilik usaha jual beli produk ialah penempatan produk 

yang kurang memperhatikan keterikatan dan kecocokan satu produk dengan produk 

lainnya. Para pembeli yang melakukan transaksi pada suatu toko, biasanya telah 

memiliki daftar produk yang akan mereka beli, namun sulit ditemukannya produk yang 

mereka cari menjadi faktor penghambat pembeli untuk melakukan transaksi. 

Penempatan produk yang salah dan tidak memperhatikan aturan-aturan tertentu, dapat 

berdampak pada kepuasan pembeli pada toko tersebut. Para pelanggan bisa saja 

meninggalkan toko tanpa membeli apapun atau beralih pada toko pesaing dimana 

produk yang mereka cari dapat dengan mudah mereka temukan dan dapatkan. Hal 

seperti ini tentunya dapat mempengaruhi pendapatan keuntungan dari toko atau 

bahkan dapat menyebabkan kerugian yang berakibat rusaknya ekosistem penjualan 

produk yang ada. Maka dari itu hal ini perlu diperhatikan lebih seksama lagi oleh 

pemilik toko dan juga orang-orang yang bertanggung jawab atas produk-produk yang 

dijajakan pada toko-toko tersebut.  

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya diantaranya adalah, Penelitian 

pertama dari Rusnandi, Suparni dan Achmad Baroqah Pohan (2020) berjudul 

“Penerapan Data Mining Untuk Analisis Market Basket Dengan Algoritme Fp-Growth 

Pada Pd Pasar Tohaga”. Hasil dari penelitian ini adalah implementasi Algoritma FP-

Growth dalam analisis pola pembelian konsumen di PD Pasar Tohaga. Penelitian 

selanjutnya oleh Ulva Rizky Amanda dan Dito Putro Purnomo (2021) berjudul 

“Penerapan Data Mining Algoritma Hash Based Pada Data Pemesanan Buah Impor 

Cv. Green Uni Fruit”. Hasil dari penelitian ini adalah analisis data pemesanan untuk 
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identifikasi pola-pola tertentu, seperti tren pembelian, preferensi pelanggan, atau 

kombinasi buah yang sering di pesan bersamaan. Penelitian selanjutnya oleh Kirana 

Anastasya Afika Putri Hilam (2022) berjudul “Analisa Data Penjualan Pada Toko 

Kelontong Musyawarah Menggunakan Algoritma Apriori”. Hasil dari penelitian ini 

merupakan sebuah identifikasi pola pembelian barang dengan implementasi Algoritma 

Apriori sebagai metode pendekatannya.  

Berdasarkan dari referensi terkait dan permasalahan yang ada, perlu adanya 

solusi alternatif dalam analisis data penjualan untuk membantu toko kelontong dalam 

mengatasi kesulitan yang ada. Oleh karena itu perlu dikembangkan aplikasi Sistem 

Analisis Market Based transaksi penjualan dengan Algoritma Hash Based. Maka dari 

itu dibuatlah sebuah penelitian yang diharapkan dapat menjadi solusi alternatif yang 

dapat digunakan dengan judul “Sistem Analisis Market Based pada Transaksi 

Penjualan Toko Kelontong Menggunakan Algoritma Hash Based”. 

1.2. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pola belanja konsumen 

dengan menganalisis market based pada transaksi penjualan pada toko kelontong 

menggunakan algoritma hash based. 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

 Berikut ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi oleh: 

1. Objek penelitian ialah sistem analisis pola pembelian produk pada Toko 

Kelontong CC Komo berdasarkan data transaksi penjualan produk berjenis data 

primer. 

2. Rentang waktu pengambilan data dimulai dari Januari 2023 sampai Desember 

2023 dengan data yang berhasil didapat sebanyak 500 data transaksi dan 150 data 

produk 

3. Informasi yang dihasilkan ialah analisis keterikatan produk satu dengan yang 

lainnya yang di implementasikan pada sebuah nilai Hash.  

4. Output penelitian berupa sistem informasi MVC (Models, View, and  

Controllers) yang memisahkan Models sebagai data dan logika aplikasi, View, 

sebagai tampilan aplikasi, dan Controllers sebagai penghubung keduanya atau 

bisa disebut sebagai Route. Dibangun dengan bahasa pemrograman PHP Native,  

MySQL, dan Framework Bootstrap serta AdminLTE yang di visualisasikan 

menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript.  

5. Fitur yang terdapat pada aplikasi adalah fitur kelola data produk, kelola data 

transaksi, melakukan analisa pola pembelian, login dan logout. Admin berperan 

sebagai pengolah data pada sistem dan Users dalam hal ini Pemilik berperan 

sebagai pengguna yang diberikan informasi oleh sistem yang dikelola oleh 

admin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi terkait strategi penjualan produk pada toko kelontong CC 

Komo. 

2. Membantu mengetahui produk apa saja yang banyak terjual pada toko kelontong 

CC Komo. 

3. Menyajikan pengetahuan mengenai penentuan pola belanja konsumen.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Market Based 

Market based adalah suatu model ekonomi yang mengandalkan pasar sebagai 

mekanisme utama dalam mengatur aktivitas ekonomi. Market based adalah suatu 

pendekatan yang mengutamakan pasar sebagai mekanisme alokasi sumber daya dan 

penentuan harga barang dan jasa. Market based juga berarti bahwa keputusan ekonomi 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran di pasar, tanpa campur tangan pemerintah 

atau otoritas lainnya. Pada bidang ekonomi, market based merupakan sebuah sistem 

di mana alokasi sumber daya dan distribusi pendapatan ditentukan oleh mekanisme 

pasar, yaitu permintaan dan penawaran yang bebas dari intervensi pemerintah. Dalam 

sistem market based, pemerintah hanya berperan sebagai pembuat aturan dan penegak 

hukum, serta penyedia barang publik yang tidak dapat disediakan oleh pasar. Harga-

harga di pasar menciptakan insentif bagi produsen dan konsumen, serta menghasilkan 

alokasi sumber daya yang efisien dan efektif (Muhammad Arief Mufraini dan Rizky 

Eriandani., 2023). 

 

2.1.2. Transaksi Penjualan 

 Transaksi penjualan adalah suatu fenomena yang dapat diteliti dari berbagai 

perspektif, seperti perspektif ekonomi, psikologi, sosiologi, dan manajemen. Transaksi 

penjualan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti produk, harga, distribusi, promosi, 

lingkungan, budaya, dan perilaku. Transaksi penjualan juga memiliki berbagai 

dampak, seperti dampak ekonomi, sosial, lingkungan, dan etika (Ferdinand., 2022). 

Transaksi penjualan adalah suatu variabel yang dapat diukur dengan berbagai cara, 

seperti volume penjualan, nilai penjualan, frekuensi penjualan, durasi penjualan, dan 

tingkat penjualan. Transaksi penjualan dapat digunakan sebagai variabel dependen 

atau independen dalam penelitian, tergantung pada tujuan dan hipotesis penelitian. 

Transaksi penjualan juga dapat dikaitkan dengan variabel-variabel lain, seperti 

kualitas produk, kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, dan laba perusahaan. 

Transaksi penjualan adalah suatu proses yang melibatkan pertukaran barang atau jasa 

dengan uang atau bentuk pembayaran lainnya. Transaksi penjualan merupakan salah 

satu aktivitas utama dalam bisnis, karena berhubungan dengan pendapatan, laba, dan 

loyalitas pelanggan (Sekaran dan Bougie., 2023). 

 

2.1.3. Toko Kelontong 

 Toko Kelontong merupakan jenis toko yang menyediakan berbagai macam 

barang kebutuhan sehari-hari. Selain itu, toko ini juga menawarkan pilihan barang 

yang sangat beragam dan lengkap. Produk yang tersedia di toko kelontong umumnya 

meliputi peralatan dan kebutuhan rumah tangga, seperti beras, bumbu-bumbu dapur, 

peralatan mandi, sabun pencuci pakaian, pembersih lantai, dan berbagai barang 

lainnya (Putra., 2023). Toko kelontong diartikan sebagai jenis toko kecil yang  mudah 

diakses oleh masyarakat  dan biasanya beroperasi secara lokal. Toko ini banyak 

dijumpai di tempat-tempat ramai, baik di kota maupun di desa. Toko kelontong sering 
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kali berlokasi di kawasan padat penduduk sehingga mudah diakses oleh penduduk 

setempat (Aroningtias dan Setyorini., 2021).  

 
Gambar 1 Toko kelontong (Sumber : google.com) 

2.1.4. Algoritma Hash Based 

 Algoritma hash based adalah suatu fungsi yang mengonversi data menjadi nilai 

hash, yang biasanya berupa bilangan bulat. Algoritma hash based harus memiliki 

beberapa karakteristik, seperti seragam, acak, stabil, dan sederhana. Algoritma hash 

based dapat digunakan untuk membangun struktur data, seperti hash table, bloom 

filter, dan cuckoo hashing (Goodrich dan Tamassia., 2021). Algoritma hash based 

adalah suatu fungsi yang mengubah data menjadi nilai hash, yang biasanya berupa 

string heksadesimal. Algoritma hash based harus memiliki beberapa atribut, seperti 

konstan, unik, sensitif, dan aman. Algoritma hash based dapat digunakan untuk 

melakukan operasi-operasi, seperti pencocokan, pengelompokan, penyaringan, dan 

penyimpanan. Algoritma hash based adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengubah data menjadi nilai hash, yaitu nilai yang bersifat unik, tetap, dan singkat. 

Algoritma hash based dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti enkripsi, 

autentikasi, pencarian, pengindeksan, dan kompresi, (Zhang., 2022). Rumus atau 

formulasi Algoritma hash based ialah sebagai berikut : 

𝐻(𝑥) = 𝑓(𝑥) 𝑚𝑜𝑑 𝑚 

Dimana : 

𝐻(𝑥) : nilai hash dari data 𝑥 

𝑓(𝑥) : fungsi hash yang mengonversi data 𝑥 menjadi bilangan bulat 

𝑚𝑜𝑑 𝑚 : nilai dari sebuah bilangan prima yang di operasikan dengan modulus  

2.1.5. Support 

 Dalam association rule dibutuhkan dua parameter yaitu support dan 

confidence untuk membantu menentukan kekuatan aturan asosiatif. Support adalah 

salah satu parameter dalam teknik data mining association rule (Aturan Asosiasi) yang 

mengukur seberapa sering suatu itemset muncul dalam dataset. Support menunjukkan 

proporsi transaksi atau observasi dalam dataset yang memuat itemset tersebut. 

Semakin tinggi nilai support suatu itemset, maka semakin sering itemset tersebut 

(1) 
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muncul dalam dataset dan semakin signifikan itemset tersebut dalam menentukan 

aturan asosiatif. Support biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase atau nilai 

absolut. Nilai support yang tinggi menunjukkan bahwa itemset tersebut merupakan 

bagian penting dari dataset dan lebih memenuhi syarat untuk dipertimbangkan dalam 

pembuatan aturan asosiatif, (Herianty., 2020). Rumus atau formulasi untuk 

menghitung nilai support ialah sebagai berikut : 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 

2.1.6. Confidence 

 Kemudian confidence adalah salah satu parameter dalam teknik data mining 

association rule (aturan asosiasi) yang mengukur tingkat kepercayaan suatu aturan 

asosiatif. Confidence mengukur seberapa sering suatu item B muncul dalam transaksi 

yang juga memuat item A. Confidence dinyatakan sebagai persentase dari jumlah 

transaksi yang memuat item A dibandingkan dengan jumlah transaksi yang memuat 

kedua item A dan B. Semakin tinggi nilai confidence suatu aturan, maka semakin 

sering item B muncul bersama dengan item A dalam dataset dan semakin kuat 

hubungan antara kedua item tersebut. Confidence digunakan untuk menilai validitas 

suatu aturan asosiatif dan membantu dalam memutuskan apakah suatu aturan perlu 

dipertahankan atau tidak (Herianty., 2020). Rumus atau formulasi untuk menghitung 

nilai confidence ialah sebagai berikut : 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐵|𝐴) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴
 

2.1.7. Menentukan Nilai Hash Setiap Item  

 Untuk menentukan nilai hash pada setiap item dalam data transaksi, diperlukan 

sebuah formulasi untuk menentukan Panjang maksimum dari tabel hash (modulus). 

Formulasi atau rumus yang digunakan untuk menentukan Panjang maksimum dari 

tabel hash berdasarkan data transaksi yang di deklarasikan ialah sebagai berikut : 

𝑚𝑜𝑑 = 2 (∑ 𝑛 + 1) 

Dimana : 

𝑚𝑜𝑑  : Panjang maksimum tabel hash 

∑ 𝑛  : Jumlah item data transaksi 

2.1.8. Penambahan Frekuensi Itemset Dengan 1 (+1) 

 Untuk menambahkan frekuensi itemset, dapat digunakan formulasi rumus 

sebagai berikut : 

 

 

 

(4) 

(3) 

(2) 



 
 

6 
 

𝑓𝑟𝑒𝑞(𝑥) = 𝑓𝑟𝑒𝑞(𝑥) + 1 

Dimana : 

𝑓𝑟𝑒𝑞(𝑥) : Frekuensi itemset dalam data 

𝑥  : Itemset 

2.1.9. Pindahkan Semua Itemset Dalam Kandidat yang Sering 

 Untuk memindahkan semua itemset dalam kandidat yang sering, ada beberapa 

kondisi dan formulasi yang harus dipenuhi. Kondisi tersebut merupakan penentuan 

nilai minimum support yang bisa kita dapatkan dengan melakukan analisis pada data 

transaksi secara acak. Pada penelitian ini nilai minimum support ialah 20%. Formulasi 

atau rumus yang dapat kita gunakan untuk memindahkan itemset yang memiliki nilai 

frekuensi lebih besar atau sama dengan min. support  dalam kandidat yang sering ialah 

sebagai berikut : 

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝑥) =  
𝑓𝑟𝑒𝑞(𝑥)

𝑁
 

Dimana :  

𝑥 : Itemset 

𝑓𝑟𝑒𝑞(𝑥) : Frekuensi itemset dalam data 

𝑁 : Jumlah Total Data 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Referensi jurnal penelitian antara lain: 

1. Nama : Achmad Baroqah Pohan, Rusnandi, dan Suparni  

Judul: Penerapan Data Mining Untuk Analisis Market Basket Dengan Algoritma 

Fp-Growth Pada Pd Pasar Tohaga 

Tahun : 2020 

Isi : Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis Market Basket Dengan 

Algoritma Fp-Growth. Hasil dari penelitian tersebut adalah untuk mencari 

produk sepatu dan sendal yang paling banyak terjual di Toko Reka, Toko 

Fernando dan Toko Son bias diketahui dengan menggunakan FPGrowth. 

Sepatu dan sandal yang memenuhi Minimum Support dan Minimun 

Confidence serta yang banyak terjual adalah Adidas, Ando, Rafila, Carvil, 

dan Converse. Menerapkan Metode Data Mining dengan FP-Growth untuk 

analisis pola pembelian konsumen sangat bermanfaat bagi pihak toko, 

karena bisa mengetahui merk produk sepatu dan sandal yang paling banyak 

dibeli dan membantu dalam pemesanan sepatu dan sandal pada pemilik 

toko. 

 

 

 

(5) 
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2. Nama : Asran,Virza Hadrianti, Hasniaty, Kasmawar, Milenia Rumende, dan Ni  

Putu Dewi Trisnawati Yuliadi 

Judul : Implementasi Data Mining Untuk Meningkatkan Penjualan Dengan  

Algoritma Hash – Based Pada Toko Krisna Mart 

Tahun : 2023 

Isi : Penelitian ini bertujuan untuk membantu Toko Krisna Mart bersaing di 

tengah banyaknya toko swalayan di Makassar dengan menerapkan proses 

Data Mining menggunakan metode market basket analysis. Proses ini 

melibatkan pengumpulan data, pengolahan menggunakan algoritma Hash-

Based, perancangan sistem, pembuatan sistem, pengujian, dan interpretasi 

hasil. Hasil dari penelitian ini adalah identifikasi 6 aturan asosiasi yang 

relevan dengan minimal dukungan 5% dan kepercayaan 20%. Aturan-aturan 

ini akan digunakan oleh pemilik toko Krisna Mart untuk mengatur 

penempatan produk di dalam toko, sehingga dapat meningkatkan 

kemudahan bagi konsumen dalam melakukan transaksi, serta meningkatkan 

daya saing Toko Krisna Mart di pasar swalayan Makassar. 

 

3. Nama : Dina Satriani Fansuri, Susy Katarina Sianturi, dan Wiwin Najmiatul Aini. 

Judul : Algoritma Apriori untuk Mengetahui Pola Beli Konsumen Pada Sistem   

Informasi Market Basket Analysis Berbasis Android 

Tahun : 2023 

Isi : Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pola pembelian konsumen 

menggunakan algoritma Apriori. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

bahwa penerapan market basket analysis menggunakan algoritma apriori 

untuk mengetahui pola beli konsumen pada Toko Sembako Siger dapat 

memberikan hasil kombinasi itemset hingga 3-itemset dengan nilai 

confidence sampai dengan 100%. Parameter ambang batas yang digunakan 

adalah minimum support untuk menentukan seberapa besar tingkat 

dominasi suatu item/itemset dari keseluruhan transaksi dan minimum 

confidence untuk menentukan hubungan antara 2 item atau lebih secara 

conditional (menghitung kemungkinan seberapa sering item B dibeli oleh 

pelanggan jika pelanggan tersebut membeli sebuah item A). Kedua 

parameter ini sangat menentukan kekuatan sebuah pola pembelian 

konsumen 

 

4. Nama : Dito Putro Purnomo, dan Ulva Rizky Amanda 

Judul : Penerapan Data Mining Algoritma Hash Based Pada Data Pemesanan  

Buah Impor Cv. Green Uni Fruit 

Tahun : 2021 

Isi : Hasil dari penelitian tersebut adalah untuk mendapatkan informasi baru 

terkait dengan pola pemesanan buah. Dengan menggunakan algoritma hash 

based didapatkan hasil penelitian berupa sebuah pola asosiasi buah Jeruk 

Sunkist, Anggur Sunrale dan Leci merupakan kombinasi buah yang 

diprioritaskan untuk pemesanan dengan nilai support sebesar 25% dan 

confidence 60%. 
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5. Nama : Kirana Anastasya Afika Putri Hilam 

Judul : Analisa Data Penjualan Pada Toko Kelontong Musyawarah Menggunakan  

Algoritma Apriori 

Tahun : 2022 

Isi : Hasil dari penelitian tersebut adalah adalah terlihatnya mana barang yang 

sering dibeli dan yang dibeli bersamaan seperti pada hasil yang diperoleh 

telur dan indomie rebus dengan support 50% dan confidence 58%, dan 

indomie rebus dan telur dengan support 50% dan confidence 100%, dan 

mengetahui barang yang kurang diminati konsumen seperti sasa dengan 

nilai confidence paling rendah 6.67. Pemilik toko kelontong perlu 

melakukan strategi khusus untuk mengelolaan pengadaan dan display 

produk sasa. 

 

2.3. Perbandingan Penelitian 

 Sebagai bahan acuan dan juga perbandingan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, dibawah ini disajikan sebuah tabel perbandingan penelitian yang 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Perbandingan Penelitian 

No Nama Peneliti 

Metode Bahasa Pemrograman Tingkat Akurasi 

F
p

-G
ro

w
th

 

H
a
sh

 B
a
se

d
 

A
p

ri
o
ri

 

P
H

P
 

J
a
v
a
S

cr
ip

t 

F
ra

m
ew

o
rk

 

C
I 

P
y
th

o
n

 

 

Jumlah Data 

 

Support dan 

Confidence 

1 

Rusnandi, 

Suparni dan 

Achmad 

Baroqah Pohan 

.(2020) 

✓ - - ✓ - - - 2500 Data 

Support > 40 

% dan 

Confidence > 

83% 

2 

Ulva Rizky  

Amanda dan 

Dito Putro 

Purnomo. 

(2021) 

- ✓ - - - - - 120 Data 

Support 

Sebesar 25% 

Dan 

Confidence 

60%. 

3 

Kirana 

Anastasya 

Afika Putri 

Hilam. (2022) 

- - ✓ ✓ - - - 250 Data 

Support 50% 

Dan 

Confidence 

58%, Serta 

Support 50% 

Dan 

Confidence 

100%, 
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4 

Susy Katarina 

Sianturi dan 

Wiwin 

Najmiatul 

Aini. (2023) 

- - ✓ ✓ - - - 440 Data 

Confidence 

Sampai 

Dengan 100% 

5 

Asran,Virza 

Hadrianti, 

Kasmawar, 

dan Hasniaty 

(2023) 

- ✓ - - ✓ - - 
Tidak 

Disebutkan 

Minimal 

Support 5% 

Dan 

Confidence 

20% 

6 

Wahyu Andi 

Baskoro. 

(2023) 

- ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ 650 Data 

Support 

sebesar 20% 

Dan 

Confidence 

15% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada 

metode Software Development Life Cycle (SDLC), yaitu rangkaian dari proses yang 

digunakan untuk merancang, mengembangkan, menguji, dan mengelola perangkat 

lunak. Tahapan pada metode SDLC yang digunakan pada penelitian ini dimulai dari 

perencanaan, analisis, perancangan, implementasi serta maintenance. Gambaran 

proses dari metode software development life cycle disajikan dalam bentuk flowchart 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Flowchart Software Development Life Cycle (SDLC) 

3.1.1. Perencanaan 

Tahap ini adalah tahapan awal dalam pengembangan perangkat lunak. Pada 

tahapan ini pengembang akan bekerja sama dengan pemangku kepentingan untuk 

merencanakan proyek yang mencakup penentuan tujuan proyek dan hasil yang 

diharapkan. 

3.1.2. Analisis 

 Tahap analisis merupakan tahapan memahami kebutuhan bisnis dari pemangku 

kepentingan. Proses pengumpulkan data, menganalisis proses bisnis yang ada, dan 

merinci persyaratan fungsional dan nonfungsional dilakukan pada tahap ini. Pada 

tahap analisis dilakukan proses pemahaman lebih mendalam atas permasalahan yang 

ada dan apa yang harus dipenuhi dan dilakukan oleh perangkat lunak yang akan 
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dibangun untuk mengatasi permasalahan tersebut dan membuat solusi seefektif 

mungkin, seefisien mungkin, dan minim biaya. 

3.1.3. Perancangan 

 Tahap perancangan pada software development life cycle adalah tahapan 

pembuatan kerangka struktur dan sistem yang akan dibangun nantinya. Tahapan ini 

bertujuan untuk menjadi sebuah acuan bagi pengembang perangkat lunak agar tetap 

pada blueprint (cetak biru) perangkat lunak atau sistem yang akan dibangun. Tahapan 

ini meliputi pembuatan concept design dan concept detail yang didalamnya 

terkandung user interface, arsitektur sistem, dan konsep serta struktur dari database. 

3.1.4. Implementasi 

 Pada tahap ini dilakukan pengaplikasian dan transformasi konsep yang dibuat 

pada tahapan sebelumnya yaitu tahap perancangan. Implementasi dan transformasi 

yang dilakukan pada tahapan ini direalisasikan dengan pembuatan aplikasi atau sistem 

menggunakan bahasa pemrograman tertentu. Tujuan dari tahap implementasi adalah 

untuk memudahkan pengguna sistem yang meliputi admin, dan users dalam 

mengeksekusi setiap perintah yang diberikan pada sistem ataupun software yang telah 

dibuat. Proses yang dilakukan pada tahap implementasi meliputi penerjemahan dan 

transformasi konsep perancangan menjadi sebuah kode-kode yang terstruktur dan 

sistematis. Pada tahap implementasi juga proses uji struktural dan uji fungsional 

dilakukan, hal ini bertujuan untuk memastikan setiap fungsi atau kode yang dibuat 

telah benar dan valid dalam proses pembuatannya, juga untuk memastikan bahwa 

fungsi-fungsi yang dibuat dapat dijalankan sesuai dengan tujuan yang telah dibuat dan 

disepakati sebelumnya. 

3.1.5. Pengujian 

 Tahap pengujian dalam metode pendekatan SDLC merupakan sebuah tahapan 

proses dimana aplikasi atau software yang telah berhasil diciptakan atau 

dikembangkan memasuki tahap uji atau uji coba. Tujuan tahap pengujian adalah untuk 

memastikan bahwa aplikasi atau software yang di kembangkan dapat bekerja sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan, dapat menyelesaikan masalah yang terjadi, dan 

tidak memiliki cacat, error¸atau bug didalamnya. Beberapa tahapan pengujian ialah 

sebagai berikut :  
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1. Uji Struktural: Tahap pengujian yang berfokus pada struktur internal software 

seperti kode, Algoritma, dan logika. Uji Struktural dilakukan oleh programmer atau 

pengembang aplikasi untuk melakukan cek kualitas kode dan mengidentifikasi 

kesalahan sintaks atau logika. 

2. Uji Fungsional: Pengujian ini berfokus pada fungsi atau fitur software yang 

dikembangkan, langkah ini bertujuan untuk mengetahui apakah software yang 

dikembangkan dapat melakukan apa yang diharapkan oleh pengembang dan pihak 

pemangku kepentingan. Tahap Uji Fungsional dilakukan oleh pihak yang 

bertanggung jawab dalam Quality Assurance sebuah software atau aplikasi. Pada 

tahap Uji Fungsional, menghasilkan sebuah kondisi pengetahuan dimana software 

telah memenuhi nilai dan spesifikasi fungsional dan non-fungsional yang telah di 

tetapkan. 

3. Uji Validasi: Uji Validasi: Pengujian ini berfokus pada validitas atau kebenaran 

software, seperti apakah software sesuai dengan tujuan bisnis dan kebutuhan user. 

Uji validasi dilakukan oleh stakeholder, seperti klien, manajer, atau pengguna akhir 

untuk mengecek apakah software memenuhi harapan dan kepuasan mereka. 

3.1.6. Maintenance  

 Tahap maintenance atau tahap pemeliharaan merupakan tahapan terakhir pada 

metode software development life cycle. Pada tahapan ini software atau sistem yang 

telah selesai dibuat dan dibangun diberikan proses pemeliharaan. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk memperbaiki error atau galat yang mungkin terjadi saat sistem di 

eksekusi oleh user, pembaruan fungsional dan juga struktural, peningkatan kinerja 

sistem, dan penambahan fitur atau dukungan yang dapat membantu mempermudah 

user dalam mengoprasikan software atau sistem yang telah dibuat. 
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BAB IV 

RANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

 

4.1. Perencanaan 

 Pada tahap ini, dilakukan teknik pengambilan data dengan teknik wawancara 

dan observasi. Tujuan dilakukannya teknik wawancara dan observasi pada tahap 

perencanaan adalah untuk memperoleh data teliti untuk tujuan penelitian. Pada tahap 

ini juga dilakukan pendekatan persuasif dengan pemangku kepentingan dengan teknik 

wawancara untuk mengetahui keinginan dan visi juga misi dari pembuatan software 

dan juga sistem yang akan dibangun nantinya. Didapatkan 2 (dua) file data hasil dari 

pengambilan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. 2 data tersebut 

masing masing adalah sebagai berikut : 

1. Data produk, bersifat primer, dengan format excel (.xlsx) berjumlah 150 

data.  

2. Data transaksi produk, bersifat primer, dengan format excel (.xlsx) 

berjumlah 500 data dengan rentang waktu Januari 2023 – Desember 2023. 

Tetapi kita menggunakan 15 data untuk di olah sebagai contoh. 

Berikut disajikan tabel data produk dan tabel data transaksi : 

Tabel 2 Data Produk 

ID 
ID 

Produk 
ID Kategori ID Transaksi 

Nama 

Produk 

Nama 

Ketegori 
ID Pelanggan Harga Stok 

1 1038 756 202303552 
Captain 

Oats 

Oatmeal 
998300 36000 15 

2 1050 518 202302509 Star Ruby Grapfruit 999682 28000 25 

3 1055 540 202304751 Frisian Flag 
Susu Kental 

Manis 
998886 8000 70 

4 1066 997 202302730 
Sosis So 

Nice 

Sosis 
998565 30000 20 

5 1073 549 202302122 Stevens Cranberry 998559 45000 10 

6 1125 575 202305005 Mie Goreng Mie Instan 999168 2000 90 

7 1146 103 202302221 
Kerupuk 

Singkong 

Kerupuk 
999201 16000 35 

8 1153 241 202305875 Roti Keju Roti 998732 15000 35 

9 1159 709 202305009 Aqua Galon Air Mineral 997462 25000 25 

10 1164 294 202305901 Abon Pisang 999693 14000 45 

… … … … …     

145 3306 964 202304656 
Kecap 

Manis 

Kecap 
999404 17000 30 

146 3327 170 202305064 Honeydew Melon 998556 28000 30 

147 3336 606 202304511 Tropical Minyak 999742 21000 50 

148 3338 317 202303277 
Tempe 

Mendoan 

Tempe 
997271 6000 85 

149 3346 298 202305230 Cavendish Pisang 998618 15000 35 

150 3355 170 202302758 California Pepaya 998196 15000 35 

  



 
 

14 
 

Tabel 3 Data Transaksi 

NO ID 

Produk 

ID 

Kategori 

ID 

Transaksi 

Nama 

Produk 

Nama 

Kategori 

ID 

Pelanggan 

Total 

Transaksi 

Harga Stok 

1 1038 756 202303552 Captain 

Oats 

Oatmeal 998300 6 36000 15 

2 1050 518 202302509 Star Ruby Grapefruit 999682 2 28000 25 

3 1055 540 202304751 Frisian Flag Susu Kental 

Manis 

998886 1 8000 70 

4 1066 997 202302730 Sosis So 

Nice 

Sosis 998565 2 30000 20 

5 1073 549 202302122 Stevens Cranberry 998559 10 45000 10 

6 1125 575 202305005 Mie Goreng Mie Instan 999168 3 2000 90 

7 1146 103 202302221 Kerupuk 

Singkong 

Kerupuk 999201 5 16000 35 

8 1153 241 202305875 Roti Keju Roti 998732 9 15000 35 

9 1159 709 202305009 Aqua Galon Air Mineral 997462 10 25000 25 

10 1164 294 202305901 Abon Pisang 999693 8 14000 45 

11 1038 756 202305905 Captain 

Oats 

Oatmeal 998301 6 36000 15 

12 1050 518 202305906 Star Ruby Grapefruit 999683 6 28000 25 

13 1055 540 202305907 Frisian Flag Susu Kental 

Manis 

998887 1 8000 70 

14 1066 997 202305908 Sosis So 

Nice 

Sosis 998566 2 30000 20 

15 1073 549 202305909 Stevens Cranberry 998560 10 45000 10 

.... .... .... .... .... .... ....  .... .... 

500 9964 454 202305657 Del Monte Saus 997944 5 13000 50 

 

4.1.1. Analisis Masalah 

 Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengamati pola pembelian 

pelanggan dan aktifitas yang dilakukan pelanggan pada suatu produk. Teknik 

wawancara dilakukan langsung dengan pemangku kepentingan untuk mengetahui 

detail dari permasalahan yang terjadi pada lingkungan sistem secara menyeluruh. 

Masalah yang ditemukan ialah berupa pola penempatan produk yang sama sekali tidak 

ada keterikatan antara produk satu dengan produk lainnya. Ketidakaturan penempatan 

produk pada tempat yang seharusnya menyebabkan produk sulit untuk ditemukan dan 

menjadi faktor utama lamanya transaksi dan sulitnya produk untuk ditemukan. 

4.1.2. Solusi Pemecahan Permasalahan 

 Berdasarkan permasalahan diatas, didapatkan sebuah solusi yang diharapkan 

dapat memecahkan permasalahan tersebut. Solusi yang dimaksud adalah 

pengembangan sebuah sistem komputasi yang bertujuan untuk memperbaiki pola 

penempatan produk dan memberikan hasil dengan tingkat efisiensi yang baik juga 

keterikatan yang baik antara satu produk dengan produk lainnya. Solusi ini juga 

diharapkan dapat memperbaiki strategi pemasaran produk di Toko Kelontong CC 

Komo. Salah satu Algoritma yang dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan 

yang ada ialah Algoritma Hash Based. Algoritma hash based mengimplementasikan 

teknik data mining dalam melakukan processing data untuk mencari nilai-nilai yang 

dibutuhkan. Algoritma hash based diimplementasikan untuk menganalisis data teliti, 
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dalam kasus ini adalah data transaksi dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola 

pembelian produk yang dilakukan oleh pelanggan. Hasilnya, diharapkan algoritma 

hash based dapat memberikan perbaikan dan juga solusi pada strategi pemasaran 

produk dan mengetahui keterikatan antara satu produk dengan produk lainnya. 

4.1.3. Analisis Kebutuhan Fungsional 

 Analisis kebutuhan fungsional merupakan suatu persyaratan yang bertujuan 

untuk menggambarkan kriteria dan langkah seperti apa yang harus dilakukan sebuah 

sistem dalam menangani suatu permasalahan. Analisis kebutuhan produk pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang lingkungan sistem butuhkan 

demi terciptanya suatu sistem yang efisien dan ampun dalam menangani suatu 

permasalahan. Dibawah ini disajikan sebuah tabel kebutuhan fungsional berdasarkan 

hasil yang didapatkan pada tahap solusi pemecahan permasalahan. 

Tabel 4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

No. Aktor Sistem 

1. Admin 

1. Login/Masuk dan Daftar 

2. Kelola Data Produk 

3. Kelola Data Transaksi 

4. Kelola Akun 

5. Analisis Data Transaksi 

6. Kelola Report 

7. Logout/Keluar 

2. Pemilik Toko/Users 

1. Login/Masuk, dan Daftar 

2. Lihat Data Produk 

3. Lihat Data Transaksi 

4. Lihat Hasil Analisis 

5. Lihat Report 

6. Logout/Keluar 

4.2. Analisis 

 Tahap analisis dan identifikasi data pada penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan teknik pemahaman lebih mendalam pada data teliti. Teknik pemahaman 

data dan identifikasi data yang dilakukan diharapkan dapat mengurangi persentase 

ketimpangan informasi antara sistem dan juga data teliti yang di proses. 

4.2.1. Identifikasi Dataset 

Dibawah ini disajikan data teliti berupa data transaksi yang telah melalui tahap 

pre-processing data. 

Tabel 5 Data Teliti 

NO ID 

Produk 

ID 

Kategori 

ID 

Transaksi 

Nama 

Produk 

Nama 

Kategori 

ID 

Pelanggan 

Harga Stok 

1 1038 756 202303552 Captain Oats Oatmeal 998300 36000 15 

2 1050 518 202302509 Star Ruby Grapefruit 999682 28000 25 

3 1055 540 202304751 Frisian Flag Susu Kental 

Manis 

998886 8000 70 

4 1066 997 202302730 Sosis So Nice Sosis 998565 30000 20 

5 1073 549 202302122 Stevens Cranberry 998559 45000 10 
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6 1125 575 202305005 Mie Goreng Mie Instan 999168 2000 90 

7 1146 103 202302221 Kerupuk 

Singkong 

Kerupuk 999201 16000 35 

8 1153 241 202305875 Roti Keju Roti 998732 15000 35 

9 1159 709 202305009 Aqua Galon Air Mineral 997462 25000 25 

10 1164 294 202305901 Abon Pisang 999693 14000 45 

11 1038 756 202305905 Captain Oats Oatmeal 998301 36000 15 

12 1050 518 202305906 Star Ruby Grapefruit 999683 28000 25 

13 1055 540 202305907 Frisian Flag Susu Kental 

Manis 

998887 8000 70 

14 1066 997 202305908 Sosis So Nice Sosis 998566 30000 20 

15 1073 549 202305909 Stevens Cranberry 998560 45000 10 

.... .... .... .... .... .... .... .... .... 

500 9964 454 202305657 Del Monte Saus 997944 13000 50 

Dari data yang disajikan diatas, diketahui bahwa teliti yang merupakan data 

transaksi terdiri dari id_produk, id_transaksi, nama_produk, id_pelanggan, 

harga_produk dan stok. Setiap record atau nilai data yang berada pada field data 

transaksi tersebut nantinya akan diproses dengan menggunakan tahapan-tahapan dan 

implementasi algoritma tertentu untuk menghasilkan nilai yang diinginkan. 

4.2.2. Perhitungan Algoritma Hash Based 

 Pada penelitian ini, Algoritma Hash Based berperan penting dalam 

menentukan pola pembelian suatu produk yang dilakukan oleh pelanggan. Penentuan 

pola pembelian suatu produk di proses melalui implementasi Algoritma hash based 

sendiri dengan menerapkan teknik pemrosesan data teliti berdasarkan dengan pola 

transaksi yang dilakukan oleh pelanggan pada suatu produk. Nilai hash yang 

dihasilkan dari pemrosesan data tersebut nantinya menjadi indikator utama untuk 

mengetahui pola pembelian yang sering terjadi antara satu produk dengan produk 

lainnya. Maka, hasil akhir yang disajikan nantinya selain merupakan pengetahuan dari 

pola pembelian suatu produk, ialah sebuah strategi pemasaran suatu produk. 

Maksudnya, jika ada produk A dibeli dengan produk B dan C, maka dapat diketahui 

strategi pemasaran bagi produk-produk tersebut dengan menempatkan produk yang 

memiliki relatifitas yang cocok dengan produk terkait maka ditempatkan di etalase 

yang sesuai dan dapat diakses dengan mudah oleh pelanggan. Berikut disajikan 

implementasi Algoritma Hash Based dengan langkah-langkah penerapan Algoritma 

sebagai berikut : 

1. Deklarasi Data 

Tabel 6 Deklarasi Data, Data Transaksi 

NO ID 

Produk 

ID 

Kategori 

ID 

Transaksi 

Nama 

Produk 

Nama 

Kategori 

ID 

Pelanggan 

Harga Stok 

1 1038 756 202303552 Captain Oats Oatmeal 998300 36000 15 

2 1050 518 202302509 Star Ruby Grapefruit 999682 28000 25 

3 1055 540 202304751 Frisian Flag Susu Kental 

Manis 

998886 8000 70 

4 1066 997 202302730 Sosis So 

Nice 

Sosis 998565 30000 20 

5 1073 549 202302122 Stevens Cranberry 998559 45000 10 
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6 1125 575 202305005 Mie Goreng Mie Instan 999168 2000 90 

7 1146 103 202302221 Kerupuk 

Singkong 

Kerupuk 999201 16000 35 

8 1153 241 202305875 Roti Keju Roti 998732 15000 35 

9 1159 709 202305009 Aqua Galon Air Mineral 997462 25000 25 

10 1164 294 202305901 Abon Pisang 999693 14000 45 

11 1038 756 202305905 Captain Oats Oatmeal 998301 36000 15 

12 1050 518 202305906 Star Ruby Grapefruit 999683 28000 25 

13 1055 540 202305907 Frisian Flag Susu Kental 

Manis 

998887 8000 70 

14 1066 997 202305908 Sosis So 

Nice 

Sosis 998566 30000 20 

15 1073 549 202305909 Stevens Cranberry 998560 45000 10 

Berdasarkan tabel di atas maka Pertama-tama, kita ubah data transaksi  ke 

dalam bentuk biner dengan aturan: nilai <50 diubah menjadi 0, dan nilai >=50 diubah 

menjadi 1. 

Tabel 7 Data Transaksi bentuk Tabular 

Bulan Captain 

Oats (A) 

Star 

Ruby 

(B) 

Frisian 

Flag 

(C) 

Sosis 

So 

Nice 

(D) 

Stevens 

(E) 

Mie 

Goreng 

(F) 

Kerupuk 

Singkong 

(G) 

Roti 

Keju 

(H) 

Aqua 

Galon 

(I) 

Abon 

(J) 

Januari 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 

Februari 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 

Maret 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 

April 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 

Mei 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 

Juni 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

Juli 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 

Agustus 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 

September 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

Oktober 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 

November 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 

Desember 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 

Dari data pada tabel 7 terlihat bahwa ada beberapa data yang tidak memiliki 

nilai atau sering disebut juga missing value, sehingga untuk mempermudah 

pengolahan data, maka tabel 5 akan menunjukkan data yang hanya memiliki nilai. 

Tabel 8 Data Nilai Hash untuk setiap Produk 

No Nama Produk Nilai Hash 

1 Captain Oats 0 

2 Star Ruby 2 

3 Frisian Flag 10 

4 Sosis So Nice 8 

5 Stevens 4 

6 Mie Goreng 4 

7 Kerupuk Singkong 10 

8 Roti Keju 10 

9 Aqua Galon 2 

10 Abon 4 
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• Menentukan Nilai Hash Setiap Item 
Dalam menentukan nilai hash pada data transaksi yang di deklarasikan diatas, 

implementasi rumus atau formulasi dapat dilakukan dengan menggunakan 

formulasi penentuan nilai hash setiap item. Berikut disajikan perhitungan dari 

daftar produk yang tersedia dengan implementasi formulasi dengan rumus (4): 

 

1. Captain Oats: 

Total Sum = 1038 + 756 + 202303552 + 998300 + 36000 + 15 = 

202717661 

Hash Value = ((202717661 + 1) * 2) % 12 = (405435324 % 12) = 0 

2. Star Ruby: 

Total Sum = 1050 + 518 + 202302509 + 999682 + 28000 + 25 = 

202692784 

Hash Value = ((202692784 + 1) * 2) % 12 = (405385570 % 12) = 2 

3. Frisian Flag: 

Total Sum = 1055 + 540 + 202304751 + 998886 + 8000 + 70 = 

202486302 

Hash Value = ((202486302 + 1) * 2) % 12 = (404972606 % 12) = 10 

dan seterusnya. 

 

Tabel 9 Data Transaksi yang Sudah di Cleaning 

No Bulan Items 

1 Januari A, B, C, D, I, J 

2 Februari A, E, G, H 

3 Maret B, C, F, I 

4 April D, G, H 

5 Mei A, B, F, H, J 

6 Juni C, D, E 

7 Juli A, E, F, G, I 

8 Agustus A, C, D, H 

9 September A, B, D, E, F, G, J 

10 Oktober B, C, G, H, J 

11 November A, B, D, E, G, H, J 

12 Desember A, B, H, I, J 

 

Setelah menemukan data sesuai dengan tabel 4 maka kita dapat dilakukan 

penerapan algoritma hash based. Langkah tersebut yautu yaitu menentukan large 1-

itemset dari kandidat 1-itemset. Setelah Hal tersebut dilakukan, maka dicari kandidat 

2 –itemset dengan cara mencari nilai minsup yang diperlukan. Setelah ditemukan nilai 

minsub tersebut maka akan ditempatkan didalam :alamat tabel hash. Berikut 

ditetapkan nilai minsup yaitu sebesar >=20%, sehingga diperoleh tabel persentase pada 

large 1-itemset dengan rumus (2): 
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Tabel 10 Data 1-Itemset 

No Item Frekuensi Support 

1 A 9 9/12 * 100% = 75.0% 

2 B 10 10/12 * 100% = 83.3% 

3 C 4 4/12 * 100% = 33.3% 

4 D 6 6/12 * 100% = 50.0% 

5 E 6 6/12 * 100% = 50.0% 

6 F 5 5/12 * 100% = 41.7% 

7 G 6 6/12 * 100% = 50.0% 

8 H 7 7/12 * 100% = 58.3% 

9 I 4 4/12 * 100% = 33.3% 

10 J 8 8/12 * 100% = 66.7% 

• perhitungan support untuk item A: 

Frekuensi item A = 9 

Total transaksi = 12 

Support A=(9/12)×100%=75.0% 

• perhitungan support untuk item B: 

Frekuensi item B = 10 

Total transaksi = 12 

Support A=(10/12)×100%=83.3% 

dan seterusnya. 

Semua item memenuhi syarat support minimum 20%. Lalu dilanjutkan menghitung 

kombinasi 2-itemset dan support mereka. 

Tabel 11 Data 2-Itemset 

Kombinasi Frekuensi Support 

AB 6 6/12 * 100% = 50.0% 

AC 3 3/12 * 100% = 25.0% 

AD 4 4/12 * 100% = 33.3% 

AE 4 4/12 * 100% = 33.3% 

AF 3 3/12 * 100% = 25.0% 

AG 4 4/12 * 100% = 33.3% 

AH 5 5/12 * 100% = 41.7% 

AI 3 3/12 * 100% = 25.0% 

AJ 6 6/12 * 100% = 50.0% 

BC 3 3/12 * 100% = 25.0% 

BD 5 5/12 * 100% = 41.7% 

BE 4 4/12 * 100% = 33.3% 

BF 3 3/12 * 100% = 25.0% 

BG 5 5/12 * 100% = 41.7% 

BH 6 6/12 * 100% = 50.0% 

BI 2 2/12 * 100% = 16.7% 
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BJ 6 6/12 * 100% = 50.0% 

CD 2 2/12 * 100% = 16.7% 

CE 2 2/12 * 100% = 16.7% 

CF 2 2/12 * 100% = 16.7% 

CG 2 2/12 * 100% = 16.7% 

CH 3 3/12 * 100% = 25.0% 

CI 2 2/12 * 100% = 16.7% 

CJ 3 3/12 * 100% = 25.0% 

DE 4 4/12 * 100% = 33.3% 

DF 3 3/12 * 100% = 25.0% 

DG 4 4/12 * 100% = 33.3% 

DH 4 4/12 * 100% = 33.3% 

DJ 5 5/12 * 100% = 41.7% 

EF 2 2/12 * 100% = 16.7% 

EG 3 3/12 * 100% = 25.0% 

EH 4 4/12 * 100% = 33.3% 

EJ 5 5/12 * 100% = 41.7% 

FG 2 2/12 * 100% = 16.7% 

FH 3 3/12 * 100% = 25.0% 

FJ 3 3/12 * 100% = 25.0% 

GH 4 4/12 * 100% = 33.3% 

GJ 4 4/12 * 100% = 33.3% 

HJ 5 5/12 * 100% = 41.7% 

• perhitungan support untuk item AB: 

Frekuensi item AB = 6 

Total transaksi = 12 

Support A=(6/12)×100%=50.0% 

• perhitungan support untuk item AC: 

Frekuensi item AC = 3 

Total transaksi = 12 

Support A=(3/12)×100%=25.0% 

dan seterusnya. 

Semua kombinasi 2-itemset memenuhi syarat support minimum 20%. Melanjutkan 

menghitung kombinasi 3-itemset dan support mereka. 

Tabel 12 Data 3-Itemset 

Kombinasi Frekuensi Support 

ABJ 4 4/12 * 100% = 33.3% 

ADJ 3 3/12 * 100% = 25.0% 

AHJ 4 4/12 * 100% = 33.3% 

BGH 4 4/12 * 100% = 33.3% 

DHJ 3 3/12 * 100% = 25.0% 

EJH 3 3/12 * 100% = 25.0% 
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• perhitungan support untuk item ABJ: 

Frekuensi item ABJ = 4 

Total transaksi = 12 

Support A=(4/12)×100%=33.3% 

• perhitungan support untuk item ADJ: 

Frekuensi item ADJ = 3 

Total transaksi = 12 

Support A=(3/12)×100%=25.0%  

dan seterusnya. 

Semua kombinasi 3-itemset memenuhi syarat support minimum 20%. Lalu dilanjutkan 

dengan menghitung confidence untuk kombinasi 3-itemset dengan rumus (3): 

Tabel 13 Support dan Confidence 

Kombinasi Frekuensi Support Confidence 

ABJ 4 33.3% 4/6 * 100% = 66.7% 

ADJ 3 25.0% 3/4 * 100% = 75.0% 

AHJ 4 33.3% 4/5 * 100% = 80.0% 

BGH 4 33.3% 4/5 * 100% = 80.0% 

DHJ 3 25.0% 3/4 * 100% = 75.0% 

EJH 3 25.0% 3/4 * 100% = 75.0% 

• Kombinasi ABJ 

Frekuensi ABJ = 4 

Total transaksi = 12 

Support ABJ: 

Support ABJ=(4/12)×100%=33.3% 

Confidence ABJ: 

Frekuensi AB = 6 

Confidence ABJ=(4/6)×100%=66.7% 

dan seterusnya. 

Semua kombinasi 3-itemset memenuhi syarat confidence minimum 15%. Dengan 

minimum support 20% dan minimum confidence 15%, itemset kombinasi BGH dan 

AHJ memiliki support dan confidence yang tinggi, sehingga dapat menjadi prioritas 

untuk pengelolaan penjualan. 

4.2.3. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
 Tahap analisis sistem yang sedang berjalan, bertujuan untuk melakukan 

identifikasi sistem untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 

Toko Kelontong CC Komo. Dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat diambil 

sebuah keputusan secara sistematis dan bersifat komputerisasi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Solusi yang didapat untuk memecahkan permasalahan yang 

dialami oleh Toko Kelontong CC Komo adalah dengan membangun dan 

mengimplementasikan sebuah sistem aplikasi berbasis web data penjualan. Visualisasi 

analisis sistem yang sedang berjalan ialah sebagai berikut :  
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Gambar 3 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

4.2.4. Analisis Sistem yang Akan Dikembangkan 

 Pada tahap ini, dilakukan pengembangan pada sistem yang ada dengan 

mengimplementasikan teknologi dan sistem komputasi pada sistem yang sedang 

berjalan. Tahap ini bertujuan untuk mengaplikasikan Algoritma-algoritma yang 

dibutuhkan untuk menciptakan sebuah solusi alternatif yang didasari oleh sistem. Pada 

tahap ini juga dilakukan pendekatan metode dan analisis metode yang bertujuan untuk 

menemukan metode pendekatan yang dirasa paling cocok dan efisien untuk di 

implementasikan pada sistem. Visualisasi analisis sistem yang akan dikembangkan 

dapat dilihat di halaman Lampiran, Lampiran 30. 

4.3. Perancangan 

 Tahap perancangan, ialah sebuah tahapan merancang sistem usulan dengan 

menggunakan UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari 3 diagram yaitu 

Use Case Diagram, activity diagram, dan class diagram. Selain itu pada tahap ini 

dilakukan teknik perancangan untuk menghasilkan sebuah rancangan antarmuka untuk 

sistem yang dibuat. 

 

4.3.1. Usecase Diagram 

Usecase Diagram adalah diagram yang memetakan interaksi antara pemakai 

sistem atau actor dengan sistem itu sendiri untuk mencapai suatu tujuan atau hasil yang 

diinginkan. Adapun pada penelitian ini Usecase Diagram dibuat dengan tujuan untuk 

menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh actor atau pemangku 

kepentingan (stakeholder) dan merupakan gambaran integrasi dari fitur-fitur utama 

dalam sistem. Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) actor yaitu admin sebagai pengguna 

aplikasi dan pemilik toko. Usecase Diagram dapat dilihat di halaman Lampiran, 

Lampiran 25. Usecase diagram sistem analisis pola belanja menggunakan Algoritma 

Hash Based. Admin dapat melakukan Login, Kelola Data Produk, Kelola Data 

Transaksi, Melakukan Analisa Pola Pembelian, Kelola Akun, dan Logout. Dalam 

sistem ini aktor dapat mengelola data produk dan transaksi, menganalisis pola 

pembelian serta mengatur informasi akun pengguna. Sedangkan pemilik toko hanya 
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dapat melihat hasil analisis pola pembelian data transaksi. 

4.3.2. Activity Diagram 

 Activity Diagram ialah sebuah diagram yang bertujuan untuk menggambarkan 

workflow (alur kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu 

yang ada pada perangkat lunak. Activity Diagram dapat dilihat di halaman Lampiran, 

Lampiran 26. 

4.3.3. Class Diagram 

 Class Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam pemodelan objek yang 

digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antara kelas-kelas dalam 

suatu sistem. Class Diagram dapat dilihat di halaman Lampiran, Lampiran 27. 

4.3.4. Flowchart System 

 Flowchart Sistem adalah penerjemah alur program pada diagram yang dapat 

mempermudah programmer atau pengembang untuk melihat detail dari proses pada 

program yang akan dirancang.  Flowchart front end dan back end pada pengembangan 

sistem dapat dilihat di halaman Lampiran, Lampiran 28 dan 29. 

4.3.5. Perancangan Antarmuka 

 Berikut disajikan Rancangan Antarmuka sistem yang akan dibuat :  

 

1. Halaman Sign Up/Daftar 

 Rancangan halaman sign up atau daftar, menampilkan halaman yang berfungsi 

untuk melakukan pembuatan atau pendaftaran akun baru untuk admin sebagai actor 

pertama dalam sistem. Pendaftaran akun ini bertujuan untuk mencegah adanya hal-hal 

seperti sistem yang dimasuki oleh actor yang tidak berkepentingan. Untuk mencegah 

hal tersebut tentunya perlu dilakukan pembatasan yang dimana hanya akun yang sudah 

terdaftar dan tercatat dalam sistem yang bisa melakukan aktifitas pada sistem. Untuk 

melakukan sign up, actor hanya perlu mengisikan username dan password untuk 

didaftarkan yang nantinya digunakan untuk masuk ke sistem yang telah dibuat. 

Rancangan halaman Sign Up dapat dilihat di halaman Lampiran, Lampiran 19. 

2. Halaman Login/Masuk 

 Rancangan halaman Login, menampilkan halaman Login dalam sistem analisis 

pola belanja menggunakan Algoritma Hash Based. Halaman. Tampilan halaman Login 

menampilkan form berisi username dan password. Setelah pengguna mengisi form 

username dan password pada halaman Login dan pengguna mengklik tombol "Login" 

maka sistem akan melakukan validasi dengan memeriksa apakah username dan 

password yang dimasukkan cocok dengan data yang ada dalam database. Jika 

username dan password valid pengguna akan diarahkan ke halaman utama atau 

halaman dashboard sistem. Namun, jika username atau password tidak cocok atau 

tidak valid, sistem akan memberikan pesan error. Rancangan Halaman Login, dapat 

dilihat di halaman Lampiran, Lampiran 20. 

3. Halaman Produk 

 Rancangan Halaman Produk menampilkan rancangan halaman produk yang 

didalamnya terdapat informasi mengenai id produk, nama produk, merk produk, harga, 
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dan stok. Pada halaman ini admin dapat melihat daftar barang yang dijual, harga 

masing-masing produk, serta jumlah stok yang tersisa. Rancangan Halaman Produk 

dapat dilihat di halaman  Lampiran, Lampiran 21. 

4. Halaman Data Transaksi 

 Pada halaman ini pengguna dapat memasukan data transaksi seperti detail 

produk yang dibeli, jumlah barang, dan informasi konsumen. Informasi yang 

dimasukkan melalui form transaksi akan menjadi data masukan dalam proses analisis 

pola pembelian. Dengan menggunakan data transaksi yang terkumpul sistem dapat 

menganalisis pola belanja yang dilakukan oleh konsumen. Rancangan halaman data 

transaksi dapat dilihat di hallmaan Lampiran, Lampiran 22. 

5. Halaman Analisis Pola Pembelian 

 Halaman ini menyediakan form threshold support dan threshold confidence 

yang memungkinkan admin untuk menentukan ambang batas atau nilai minimum yang 

diperlukan dalam analisis pola pembelian pada suatu produk. Selain itu admin juga 

dapat menyesuaikan jumlah kombinasi antar produk sesuai dengan kebutuhan dan 

strategi pemasaran.Rancangan Halaman analisis dapat dilihat di halaman Lampiran, 

Lampiran 23. 

4.4. Implementasi 

 Pada tahapan ini dilakukan pembangunan sistem analisis pola pembelian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola pembelian produk 

menggunakan algoritma hash based. Proses ini merupakan bagian penting dalam 

pengembangan aplikasi yang bertujuan untuk memberikan wawasan berharga terkait 

dengan kebiasaan pembelian produk oleh pelanggan. Dalam pengembangan sistem ini 

dipilih bahasa pemrograman PHP sebagai dokumentasi utama untuk mengembangkan 

logika pemrograman, Python sebagai execute language program, HTML, CSS, dan 

JavaScript untuk merancang antarmuka pengguna yang interaktif, dan MySQL sebagai 

basis data untuk menyimpan dan mengelola data transaksi secara local. Berikut 

disajikan visualisasi pada tahap implementasi yang dapat di lihat pada halaman 

Lampiran, Lampiran 24 dan 25. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1. Hasil 

 Dibawah ini disajikan hasil, implementasi dan juga visualiasi program Toko 

Kelontong CC Komo. Berikut merupakan database program yang digunakan oleh 

pengembang dan program itu sendiri untuk melakukan proses manipulasi data dan 

validasi bagi users dan admin database program dapat dilihat di Halaman Lampiran, 

Lampiran 8. Halaman login admin yang tentunya berfungsi untuk melakukan validasi 

dan pemenuhan akses bagi admin agar bisa masuk ke halaman utama dari Toko 

Kelontong CC Komo. Sebelum melakukan aktifitas pada halaman utama, jika admin 

belum memiliki akses akun, maka admin dapat membuat akun baru pada halaman 

Daftar. Login Admin dapat dilihat di Halaman Lampiran, Lampiran 9. Sedangkan 

Halaman Daftar dapat dilihat pada Lampiran 10. Users harus melalui proses validasi 

terlebih dahulu agar dapat melakukan aktifitas pada halaman utama users. Halaman 

Login dan Daftar Users dapat dilihat di Halaman Lampiran, Lampiran 2 & 3. 

Berikut merupakan halaman utama dari Toko CC Komo untuk seasons admin. 

Halaman utama ini berisi menu-menu yang menavigasikan admin untuk masuk dan 

mengakses ke halaman-halaman yang diinginkan dan melakukan aktifitas. Halaman 

Utama Admin dapat dilihat di Halaman Lampiran, Lampiran 11. Berikut merupakan 

halaman produk untuk seasons admin. Halaman ini memiliki beberapa menu yang 

hanya dapat diakses oleh admin yang memiliki akses, sedangkan users atau dalam hal 

ini pemilik toko, tidak diberikan akses seperti admin. Akses yang dimiliki admin pada 

halaman produk ialah, copy data, extract data to CSV, extract data to excel, extract 

data to PDF, print data, column visibility, searching data dan delete data. Halaman 

Produk dapat dilihat di Halaman Lampiran, Lampiran 12. Berikut merupakan 

halaman transaksi admin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Halaman Transaksi ( Admin ) 
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Selain memiliki fungsi dan akses yang serupa dengan halaman produk admin, pada 

halaman ini, admin diberikan kuasa penuh untuk melakukan manipulasi data pada 

database program dengan menu tambah data, dan edit data.  

Berikut merupakan halaman analisis Toko Kelontong CC Komo.  

 

Gambar 5 Halaman Analisis ( Admin ) 

Pada halaman ini, disajikan sebuah data tabel yang terdiri dari proses analisis 

setiap transaksi yang terjadi dan dilakukan oleh pelanggan terhadap produk-produk 

tertentu. Hasil analisis yang terjadi dan di proses pada halaman ini diperoleh dari 

ketergantungan nilai Threshold Support ( Nilai Support ) dan Threshold Support x 

Confidence ( Nilai Confidence ), juga nilai Total Transaksi yang terjadi pada tiap-tiap 

itemsets. Admin diberikan akses penuh untuk memilih transaksi mana saja yang ingin 

admin proses dan dicari nilainya. Hasil dari analisis produk juga transaksi produk ini 

ialah berupa nilai hash yang di implementasikan dari Algoritma Hash Based pada 

program. Pemilihan tiap-tiap transaksi dilakukan secara dinamis dengan memilih 

transaksi dan item atau produk mana saja yang ingin di proses, hal ini tentunya 

bertujuan untuk mengurangi galat dan meningkatkan efisisensi juga efektifitas dari 

pemrosesan data yang terjadi. Halaman Proses data, dan Hasil Analisis berurut dapat 

dilihat di Halaman Lampiran, Lampiran 17, dan 18. 

5.2.  Pembahasan 

Dari hasil perhitungan yang didapatkan menggunakan data transaksi yang teliti 

dengan mengimplementasikan Algoritma Hash Based, ditemukan bahwa data yang 

diteliti terdiri dari 10 itemset yang berisi produk-produk yang dijual pada Toko 

Kelontong CC Komo. Nilai hash (mod10) dari setiap itemset dihitung dengan 

menjumlahkan nilai ASCII dari setiap karakter dalam itemset dan mengambil sisa 

pembagiannya dengan 10. Nilai frekuensi dari setiap itemset adalah jumlah 

kemunculan itemset dalam data, sedangkan nilai support dari setiap itemset adalah 

rasio antara frekuensi itemset dengan jumlah total data. Nilai minimum support 

ditetapkan sebesar 20%, yang berarti hanya itemset yang memiliki support lebih besar 

atau sama dengan 0.2 yang memiliki keterikatan dengan data lain pada tabel. Semua 

itemset dalam data adalah kandidat yang sering karena semua memiliki support yang 

sama dengan 0.2. Aturan asosiasi, yang merupakan implikasi dari bentuk X→Y, 

menunjukkan bahwa jika itemset X muncul dalam data, maka itemset Y juga muncul. 

Nilai confidence dari aturan asosiasi adalah rasio antara support dari itemset yang 
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menggabungkan X dan Y dengan support dari itemset X. Nilai lift dari aturan asosiasi 

adalah rasio antara confidence dari aturan asosiasi dengan support dari itemset Y. 

Menariknya, semua aturan asosiasi yang mungkin dalam data memiliki nilai 

confidence dan lift yang sama dengan 1 dan 5, yang menunjukkan bahwa aturan 

tersebut selalu benar dan sangat cocok dalam data. 

5.2.1 Uji Struktural 

Tabel 14 Uji Struktural 

Halaman Rancangan Form Hasil 

Halaman 

Utama 

Dashboard 

 
 

Sesuai 

Halaman 

About 

 

 

Sesuai 

Halaman 

Produk 

 

 

Sesuai 

Halaman 

Transaksi 

 

 

Sesuai 

Halaman 

Analisis 

 

 

Sesuai 

 Tabel 14, merupakan hasil uji struktural yang dilakukan pada sistem dengan 

mengambil contoh pembuatan perancangan dan juga implementasi juga visualisasi 
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sistem. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengujian pada tahap uji struktural 

pada sistem telah sesuai untuk seluruh element sistem yang dibuat dalam tahap 

perancangan dan terimplementasikan dan tervisualisasikan dengan baik. 

5.2.2 Uji Fungsional 

Tabel 15 Uji Fungsional 

Halaman Fungsi Uji Coba Kondisi 

Halaman Daftar Tombol Daftar 

Melakukan proses 

pendaftaran akun baru, 

bagi pengguna baru 

Sukses 

Halaman Login Tombol Login 

Melakukan proses login 

bagi pengguna yang telah 

memiliki akun. 

Sukses 

Halaman Produk 

Tombol Tambah Data 

Melakukan Proses 

Penambahan Data 

Produk dan ditampilkan 

pada halaman produk 

Sukses 

Tombol Delete 

Melakukan Proses 

Penghapusan Data 

Produk 

Sukses 

Tombol Pagination 

Melakukan Pindah 

Halaman Produk ke 

halaman yang ditentukan 

Sukses 

Tombol Datatables 

Melakukan Proses Copy, 

Export data to CSV, 

Excel, PDF, Proses Print, 

dan Hide Column 

Sukses 

Halaman 

Transaksi 

Tombol Edit 
Melakukan Proses 

Editing Data 
Sukses 

Tombol Pagination 

Melakukan Pindah 

Halaman ke halaman 

yang ditentukan 

Sukses 

Tombol Datatables 

Melakukan Proses Copy, 

Export data to CSV, 

Excel, PDF, Proses Print, 

dan Hide Column 

Sukses 

Halaman Analisis 

Tombol Proses 
Melakukan Pemrosesan 

Data 
Sukses 

Tombol Pagination 

Melakukan Pindah 

Halaman ke halaman 

yang ditentukan 

Sukses 

Tombol Datatables 

Melakukan Proses Copy, 

Export data to CSV, 

Excel, PDF, Proses Print, 

dan Hide Column 

Sukses 
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Tabel 15, merupakan hasil dari uji fungsional yang dilakukan pada setiap 

fungsi yang dibangun pada siste. Dapat dilihat dalam tahap pengujian fungsional, 

fungsi-fungsi yang dihasilkan dari setiap perintah yang dibangun telah sukses 

dijalankan dan menghasilkan hasil seperti yang diharapkan. 

5.2.3 Uji Validasi 

Tabel 16 Uji Validasi 

Halaman Input Output Kondisi 

Halaman 
Daftar Akun 

 
Password dan Confirmasi Password 

tidak sesuai 

 

Validasi akun 

gagal, 

diberikan 

Alert POP UP 

BOX berupa 

peringatan dan 

dikembalikan 

ke halaman 

Daftar 

Halaman 

Login 

Akun 

 
Username dan Password Salah 

 

Validasi Login 

Akun Gagal, 

Diberikan 

Notifikasi 

Langsung 

berupa 

peringatan. 

Tambah 

Data 

 
Tombol Tambah 

 

Diberikan 

Notifikasi 

berupa POP 

UP Alert 

bahwa data 

berhasil 

ditambahkan 

Delete 

Data 
 

Konfirmasi Hapus Data  

Diberikan 

Notifikasi 

berupa Pop Up 

Alert yang 

berisi pesan 

data berhsil 

dihapus 
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Edit Data 

 
Tombol Edit Data 

 

Diberikan 

Notifikasi 

Berupa Pop 

Up Box yang 

berisi pesan 

Data berhasil 

di edit 

Proses Data 

 
Tombol Proses 

 

Dialihkan ke 

Halaman Hasil 

Analisis untuk 

melihat hasil 

analisis  

 

 Tabel 16, merupakan hasil pengujian tahap uji validasi pada sistem, tahap 

pengujian ini menghasilkan output atau keluaran akhir berupa hasil proses yang terjadi 

berdasarkan peintah yang diberikan. Hasil dari tahap uji validasi dapat berupa 

notifikasi atau pesan untuk pengguna, atau dialihkan pada halaman tertentu untuk 

melakukan aktifitas lain pada sistem. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Analisis Market Basket 

dengan mengimplementasikan Algoritma Hash Based dan Algoritma-algoritma 

pendukung lainnya dalam melakukan proses pada data teliti, untuk mencari pola 

analisis dan strategi pemasaran yang paling efektif dan dapat di aplikasikan pada Toko 

Kelontong CC Komo. Tahapan penelitian meliputi Perencanaan, Analisis, 

Perancangan, Implementasi, Pengujian, dan Maintenance. Pada tahap implementasi, 

digunakan Algoritma Hash Based untuk mencari nilai hash yang unik dari data teliti 

dan dibarengi dengan implementasi metode pendekatan menggunakan tabel Tabular 

untuk memudahkan proses mining data selanjutnya. Hasil dari perpaduan antara 

Algoritma hash based dan juga tabel tabular menghasilkan nilai yang diharapkan dapat 

menjadi faktor penentu dalam analisis pola pembelian dan strategi pemasaran produk 

pada Toko Kelontong CC Komo. Hasil analisis yang berhasil didapatkan dari 

perpaduan antara Algoritma hash based dengan metode pendekatan tabel tabular ialah 

salah satunya sebagai berikut : Gulaku, Lumbu, Frisian Flag → Gulaku dan Gulaku 

→ Gedong, Better, Stevens. Dari kedua sample data yang diberikan dapat terlihat jelas 

bahwa produk Gulaku, Lumbu, Frisian Flag, berasosiasi dengan Gedong, juga 

sebaliknya. Dengan nilai Support 20% dan Nilai Confidence 15% dari kedua sample 

yang di uji menghasilkan nilai Hash sebesar 171 yang terus berkembang sejalan 

dengan perubahan pola pembelian pada produk. Maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa, pelanggan yang membeli salah satu atau ketiganya dari produk Gulaku, 

Lumbu, dan Frisian Flag, cenderung akan mencari produk Gedong untuk dibeli juga 

dalam satu kali transaksi pembelian. Hal ini merupakan hasil yang diharapkan dapat 

di implementasikan sebagai strategi pemasaran produk dimana produk Sintanur dapat 

di dekatkan atau di satukan dengan produk Gulaku, Lumbu, dan Frisian Flag.  

 

6.2 Saran 

 Berikut merupakan beberapa saran yang dapat dilakukan dalam penelitian 

selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian terkait analisis pola pembelian dan 

strategi pemasaran produk menggunakan Algoritma hash based.  

1. Proses ekstraksi data dan cleaning data dapat dilakukan dengan penghapusan 

data yang bersifat noise dengan jumlah yang lebih sedikit. 

2. Data penelitian diharapkan bersifat heterogen dan tidak homogen, artinya data 

diharapkan memiliki lebih banyak variasi lagi untuk transaksi dan produknya. 

3. Penambahan atribut data diperlukan dengan format data yang lebih baik lagi.  

4. Jumlah data teliti diharapkan lebih dari 650 data, dikarenakan hasil analisis 

yang terlalu monoton dan hanya dengan satu pola.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Data Transaksi 
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Lampiran 2 Rancangan Halaman Sign-Up 

SIGN UP

DAFTAR

USERNAME

PASSWORD

DAFTAR

 

  

Lampiran 3 Rancangan Halaman Login 
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Lampiran 4 Rancangan Halaman Produk 

Lampiran 5 Rancangan Halaman Transaksi 
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Lampiran 6 Rancangan Halaman Analisis 

Lampiran 7 Sign-Up Users 
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Lampiran 8 Login Users 

Lampiran 9 Home Users 
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Lampiran 10 Halaman Produk Users 

Lampiran 11 Halaman Transaksi Users 
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Lampiran 12 Halaman Analisis Users 

Lampiran 13 Login Admin 



 
 

43 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 Daftar Admin 

Lampiran 15 Halaman Utama Admin 
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Lampiran 16 Halaman Produk Admin 

Lampiran 17 Tambah Data 
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Lampiran 18 Proses Data 

Lampiran 19 Hasil Analisis 
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Lampiran 20 Database Program 

Lampiran 21 Form Wawancara 
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